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1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia pertanian merupakan salah satu kunci dari perekonomian. Walalaupun dalam 

beberapa tahun terakhir hasil pertanian di Indonesia mengalami penurunan, namun tetap saja 

sektor pertanian memberikan pendapatan bagi sebagian besar rumah tangga Indonesia, sektor 

pertanian sendiri menyumbang 14.43 % dari PDB nasional. Perkebunan di indonesia sendiri 

terbagi menjadi 2 macam yaitu perkebunan besar(milik Negara atau swasta) atau perkebunan 

kecil yang biasanya diolah oleh masyarakat umum. Salah satu contoh dari komoditi utama 

perkebunan di Indonesia adala karet, karet bukan merupakan tanaman asli Indonesia, pohon 

karet merupakan tanaman yang berasal dari amerika selatan, lalu pada tahun 1864 tanaman 

ini dibawah oleh belanda ke Indonesia, awalnya tanaman ini ditanam di kebun raya bogor 

sebagai tanaman koleksi, namun lambat laun mulai dikembangkan ke beberapa daerah 

sebagai tanaman perkebunan komersial. 

Pada tahun 2017, Indonesia menempati posisi kedua negara penghasil karet terbesar di dunia 

dengan total produksi sebanyak 3.229.861 ton,  sumatera selatan sendiri menempati posisi 

pertama provinsi pengahasil karet dengan total produksi sebanyak 970.678 ton . 2 kali lipat 

lebih banyak dari peringkat kedua sumatera utara dengan total produksi 419.550 ton, bisa kita 

lihat bahwa hampir 1/3 produksi karet indonesia merupakan hasil dari para petani di sumatera 

selatan. akan tetapi di beberapa daerah di sumatera selatan khususnya banyuasin, jumlah, 

kualitas, dan harga karet semakin menurun, hal ini tidak hanya disebabkan oleh faktor 

internal, namun juga faktor ekstrnal, maka dari itu penulis berinisiatif membuat sebuah pusat 

penelitian karet di banyuasin, dimana pelaku dan para ahli di bidang karet dapat 

memanfaatkannya sebagai wadah penelitian dan riset, dan bagi petani dan masyarakat sendiri 

akan mendapat pengetahuan dan keahlian yang tidak mereka dapatkan dari pengetahuan 

tradisional yang mereka ketahui. pusat penelian ini juga akan menerapkan system praktek 

yang dapat berupa kebun karet berukuran kecil atau pun lain sebagainya. melalui hal tersebut 

diharapkan kualitas atau produksi karet akan semakin membaik, dan sumber daya manusia 

juga yang akan semakin meningkat, hal ini juga berkaitan dengan masih sangat sedikitnya 

sebuah pusat penelitian yang berbasis tanaman karet, dikarenakan letak bangunan yang 

berada di perkebunan karet, maka bangunan akan mengedepankan system ekolagi antara 

bangunan dan lingkungan hutan yang berada di sekitar bangunan, sehingga dapat terjadi 

hubungan timbal balik antara bangunan dan lingkungan. 

 

 



1.2. Masalah Perancangan 

Berdasarkan latar belakang, maka akan didapat beberapa permasalahan yaitu 

1, bagaimana merancang sebuah bangunan yang dapat meningkatkan kualitas petani karet di 

banyuasin 

2, bagaimana merancang sebuah bangunan yang  dapat memanfatkan dan meningkatkan 

environment pohon-pohon  disekitar tapak 

 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan di buatnya pusat penelitian karet ini adalah sebagai wadah untuk menyediakan 

program penelitian dan risit bagi para pelaku dan ahli di bidang karet, juga mendukung 

peningkatan kualitas dari para petani di banyuasin. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari pusat penelitian karet banyuasin ini sebagai media edukasi petani dan 

masyarakat di banyuasin. Bangunan diharapkan dapat menunjang fungsi interaksi social 

antara petani, Dengan fasilitas penunjang lainnya seperti lahan perkebunan mini, ruang audio 

visual, dan lain sebagainya. 

 

1.5. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan secara singkat. 
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